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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PETANI
DALAM MELAKSANAKAN USAHATANI PADI ORGANIK: STUDI 

KASUS DI DESA KEBONAGUNG KECAMATAN IMOGIRI DAN DESA 
WIJIREJO KECAMATAN PANDAK KABUPATEN BANTUL DIY

Sriyadi
Program Studi Agribisnis FP UMY

Email: sriyadi_s@yahoo.co.id

INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifi kasi tingkat keputusan petani padi organik 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melaksanakan usahatani 
padi organik. Penelitian dilaksanakan di Desa Kebonagung Kecamatan Imogiri dan Desa 
Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dengan survei  
wawancara dengan petani padi oragnik. Untuk menjawab tujuan satu menggunakan analisis 
deskriptif untuk menggambarkan keputusan petani. Sedangkan untuk menjawab pengaruh 
faktor internal dan eksternal terhadap keputusan diuji dengan menggunakan analisis korelasi 
rank spermant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan petani terhadap usahatani 
padi organik cukup baik dan memiliki korelasi dengan faktor pengalaman, ketersediaan 
pupuk organik, persuasi, keputusan awal, konfi rmasi, dan harga produksi. 

Kata kunci : faktor-faktor, pertanian organik, keputusan, korelasi

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Masyarakat mulai sadar akan penggunaan pupuk kimia yang digunakan oleh para 
petani yang tidak lagi sehat untuk dikonsumsi. Mereka akan cendrung mengalihkan cara 
mereka dalam pemilihan produk pertanian yang dihasilkan petani agar dapat dikonsumsi 
dengan baik selain lebih segar mereka juga akan mencari manfaat yang diberikan oleh produk 
tersebut, sehingga mereka akan mengkonsumsi makanan yang lebih sehat. Anggapan bahwa 
kembali ke alam adalah salah satu pilihan yang tepat untuk menggambarkan keinginan 
mereka.

Produk organik, termasuk beras organik merupakan pangan yang dihasilkan oleh 
pertanian organik (Biao, 2003). Pangan organik diyakini lebih aman (Canavari et al 2002) 
karena merupakan pangan alami yang dihasilkan tanpa menggunakan bahan kimia dan 
pupuk buatan (Connor dan Douglas, 2002). Produk pangan organik dihasilkan dari pertanian 
organik, suatu sistem produksi yang mempertahankan kesehatan tanah, ekosistem dan 
manusia (USDA 2010).

 Penggunaan pestisida yang tidak sesuai dan juga banyak menimbulkan kerusakan 
terhadap tanah yang akhir-akhir ini banyak diberitakan. Pangan yang sehat dan memiliki nilai 
gizi yang tinggi yang diproduksi oleh petani organik, merupakan jawaban atas keinginan 
konsumen saat ini.  

Pertanian organik merupakan salah satu pilihan yang dapat dilakukan oleh petani-
petani kecil Indonesia untuk memperoleh cukup pangan di tingkat rumah tangga sambil 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
Peran Sumberdaya dalam Pembangunan Pertanian Berkelanjutan 393

sekaligus memperbaiki kualitas tanah, memperbaiki keanekaragaman hayati dan memberikan 
pangan berkualitas kepada masyarakat kecil di sekitarnya. Manfaat pertanian organik telah 
diperlihatkan dengan sistem pertanian organik yang terintegrasi, ekonomis, ramah lingkungan 
dan meningkatkan kesehatan masyarakat. hhtp;//maporina.com

Pada tahun 2009, sebanyak tiga persen dari total 58.000 hektar sawah di Yogyakarta 
menerapkan sistem organik, baru lima persen diantaranya tersertifi kasi organik, (http://ibutani.
blogspot.com). Mengingat setiap petani memiliki kesadaran dan pemahaman yang berbeda-
beda dalam pertanian organik, maka hanya sebagian kecil saja petani yang menerapkan 
sistem organik untuk usahataninya. Petani khawatir resiko gagal jika menggunakan pupuk 
organik. Mereka beranggapan bahwa penerapan sistem organik dapat menurunkan hasil 
tani mereka dan ada juga yang belum mengerti tentang pertanian organik sepenuhnya.  Dari 
permasalahan-permasalahan tersebut diatas, maka perlu dan menarik untuk diteliti dan 
diketahui bagaimana keputusan petani dalam menerapkan pertanian organik pada usahatani 
padi dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam menerapkan 
pertanian organik pada usahatani padi.  

B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui keputusan petani dalam menerapkan pertanian organik pada usahatani 

padi.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kaputusan petani dalam menerapkan 

pertanian organik pada usahatani padi. 

METODE PENELITIAN 
Obyek Penelitian dan Teknik SamplingA. 

Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melaksanakan 
usahatani padi organik dilakukan dengan metode penelitian survei pada petani padi organik 
di Desa Kebonagung Kecamatan Imogiri dan Desa Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten 
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Masing-masing desa diambil 50 responden sehingga 
total responden adalah 100. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara dengan panduan kuesioner. 

Analisis yang digunakanB. 
Untuk menggambarkan keputusan petani menerapkan pertanian organik digunakan 

analisis deskriptif. Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap keputusan diuji dengan 
menggunakan analisis korelasi rank spermant. Pengambilan keputusan adalah penggunaan 
input dan teknologi budidaya oleh petani pada usaha taninya. Pengukuran variabel keputusan 
petani terhadap pertanian organik diukur sebagai berikut : 

Skor 3 jika organik murni yaitu aktifi tas dalam kegiatan usahatani pada periode tersebut a. 
seluruhnya menggunakan input dan teknologi budidaya organik murni (tanpa ada 
campuran).
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Skor 2, jika organik campuran yaitu aktifi tas dalam kegiatan usahatani pada periode b. 
tersebut menggunakan input dan teknologi budidaya organik ditambah dengan bahan 
kimia dan teknologi konvensional untuk menunjang usahataninya.
Skor 1, jika non organik yaitu aktifi tas dalam kegiatan usahatani pada periode tersebut c. 
seluruhnya menggunakan input dan teknologi budidaya konvensional.

Faktor internal keputusan petani meliputi :
Umur adalah lama waktu hidup petani dalam penelitian di ukur dengan satuan tahun. a. 
Tingkat pendidikan yaitu jenjang pendidikan formal yang berhasil ditempuh dinyatakan b. 
dalam kategori 1 untuk SD, 2 untuk SMP-SMA dan 3 untuk Sarjana. 
Pengalaman berusahatani adalah lama waktu bekerja mulai dari pertama kali hingga saat c. 
penelitian dilakukan dinyatakan dalam tahun.
Status lahan adalah luasan lahan yang dijadikan sebagai kegiatan usahatani, dimana lahan d. 
yang dijadikan sebagai tempat usahatani merupakan lahan milik sendiri, menyewa atau 
menyakap.
Ketersediaan saprodi adalah tingkat kemudahan petani dalam memperoleh pupuk e. 
organik. 
Tenaga kerja usahatani keluarga biasanya terdiri atas petani beserta kelurga dan tenaga f. 
luar yang semuanya berperan dalam usahatani. 
Tingkat pertisipasi dalam berorganisasi adalah kemauan petani dalam mengikuti kegiatan g. 
organisasi dalam satu tahun terakhir. Kegiatan organisasi yang ada antara lain kelompok 
tani, kelompok belajar petani, LPMD.

Selaian faktor internal karakteristik petani juga faktor proses pengambilan keputusan 
meliputi persuasi, keputusan awal dan konfi rmasi yang masing dinyatakan dalam kategori 
skor 1 jika tidak melakukan dan skor 2 jika melakukan. Sedangkan faktor eksternal keputusan 
petani adalah harga jual hasil adalah nilai jual yang diterima petani dari hasil pertanian 
dengan menggunakan pupuk organik, an organik (kimia), maupun pertanian semi organik 
(campuran).  

Setelah data dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis secara deskriptif dengan 
mengkategorikan tingkat keputusan anggota kelompok tani dalam menggunakan input dan 
teknologi budidaya organik. Pengkategorian tingkatan dilakukan dengan mengurangkan 
skor tertinggi  dengan skor terrendah kemudian dibagi tiga yang merupakan kisaran masing-
masing tingkat kategori, dengan rumus sebagai berikut;  

Interval =   Skor Tertinggi – Skor Terrendah
   Jumlah Kategori Skor

Kategori interval skor (kisaran) 
Kurang baik  : 1, 00 – 1, 66
Cukup baik   : 1, 67 – 2, 33
Baik              : 2, 34 – 3, 00
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Untuk mengetahui korelasi antara faktor pengambilan keputusan digunakan 
perhitungan dengan rumus Rs (rank spearmant) : uji ini digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel x (faktor-faktor yang berpengaruh/indepeden) dan variabel y 
(tingkat keputusan petani dalam menggunakan input dan teknologi budidaya organik).  
Prosedur pengujian adalah sebagai berikut : 

Merumuskan hipotesis statistika. 
Ho = rs = 0, artinya tidak terdapat korelasi antara faktor-faktor yang berpengaruh dengan 
tingkat keputusan petani dalam menggunakan input dan teknologi budidaya organik.
Ha = rs  0, artinya terdapat korelasi antara faktor-faktor yang berpengaruh dengan 
tingkat keputusan petani dalam menggunakan input dan teknologi budidaya organik. 
Menghitung nilai rs menggunakan uji korelasi Rank Spearman :b. 

R s = 1- 

Dimana:
Rs : harga korelasi Rank Spearman 
D : selisih antara variabel x dan variabel y 
N : banyaknya sampel 
Menghitung nili t untuk menguji apakah terjadi hubungan nyata atau tidak antara faktor c. 
dengan pengambilan keputusan petani :

t = rs 

Dimana : 
t = t hitung
rs = harga korelasi Rank spearman 
N = banyak sampel  
Pengambilan keputusan d. 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel, artinya terdapat korelasi antara faktor dengan pegambilan 
keputusan penggunan input dan teknologi budidaya organik. 
Ho diterima jika t hitung < t tabel, artinya tidak terdapat korelasi antara faktor dengan 
pengambilan keputusan penggunaan input dan teknolgi budidaya organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keputusan PetaniA. 
Proses Pengambilan Keputusan 1. 

Pengenalan. Tahap pengenalan bermula ketika seseorang mengetahui adanya inovasi 
dan memperolah beberapa pengertian mengenai bagaimana inovasi itu berfungsi. Pengenalan 
terhadap pupuk organik sebenarnya mulai dari tahun 1970, dan diperkenalkan oleh orang 
tua petani yang pada saat itu masih organik biasa (hanya pupuk kompos biasa). Tahun 1985 
mulai ada program dari pemerintah terhadap pengenalan pupuk organik, Sekitar 15 tahun 
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terakhir barulah pupuk organik buatan seperti yang dicontohkan oleh kelompok tani dapat 
dikenal. Waktu dan sumber pengenalan pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel  1. Waktu dan Sumber pengenalan pupuk organik
Tahun Mengenal Sumber Jml (org) %

1972 – 1983 Orang tua 4 4

1985 – 2004 Dinas, Orang tua, Warga 35 35

2005 – 2008 Dinas, Warga, Kelompok tani 42 42

2009 – 2018 Kelompok tani, Warga, Toko 19 19

Pengenalan pupuk organik telah diketahui oleh petani sejak 1970 yang bersumber 
dari orang tua petani. Pupuk organik yang mereka kenal tersebut sebenarnya belum seperti 
organik yang kita kenal saat ini, pada saat itu petani mengenal organik yang terbuat dari 
kotoran yang didiamkan. Petani hanya memanfaatkan kotoran ternak yang petani diamkan 
sampai menjadi tanah dan baru digunakan terhadap lahan petani tersebut. 

Sekitar tahun 1985 pemerintah mencoba memperkenalkan pupuk organik kepada 
petani. Pada saat itu petani sudah mulai mencoba-coba menggunakan pupuk organik 
untuk kegiatan usahataninya. Petani menganggap dengan penggunaan pupuk organik 
akan memberikan manfaat bagi kesuburan tanah. Tetapi penggunaan pupuk organik lebih 
menggunakan tenaga kerja yang cukup banyak dalam pengolahannya, sehingga kurang 
diminati.

Sulitnya untuk mendapatkan pupuk kimia dan makin mahalnya harga yang petani 
harus keluarkan dalam kegiatan usahatani mengakibatkan petani mencoba beralih kepada 
pupuk organik. Adanya program pemerintah dan munculnya kelompok tani dalam pembuatan 
pupuk organik, yang mulai dikenalkan kepada petani. Dari kegiatan yang telah dilakukan 
petani mulai mengetahui tentang pupuk organik. 

Sekitar 15 tahun terakhirlah petani mulai sadar dengan penggunaan pupuk kimia 
yang berlebihan akan mempengaruhi kualitas tanah yang diolah semakin rusak. Dengan 
kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani dan dinas terkait mengenai pupuk organik, 
menumbuhkan kesadaran petani. Kerjasama yang dibentuk oleh pemerintah dan toko 
sehingga setiap pembelian pupuk kimia maka akan diberikan pupuk organik secara gratis. 

Persuasi. Sikap berkenan atau tidak terhadap inovasi baru, pada tahap persuasi 
seseorang lebih terlibat secara psikologis dengan inovasi. Pada tahap persuasi inilah 
persepsi umum terhadap inovasi dibentuk. Sebagian besar petani  berkenan menggunakan 
pupuk organik (74%). Hal ini menunjukkan bahwa secara psikologis pertanian organik bisa 
diterima oleh petani.

Sikap yang tidak berkenan menggunakan pupuk organik sekitr 26 persen petani dari 
sampel yang diteliti dan dengan alasan yang beragam. Terlalu rumit dalam pengerjaannya, 
lahan yang digunakan merupakan lahan sewa, serta yang paling banyak memberikan 
alasan masih ragu dengan pupuk organik tersebut. Petani yang tidak berkenan karena 
belum mengetahui dengan pasti terhadap pupuk organik yang ada. Minimnya pengetahuan 
petani tentang pupuk organik yang ada sekarang membuat mereka kurang berkenan 
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menggunakan.
Tabel  2. Proses Keputusan Petani terhadap Usahatani Padi Organik 
Proses Keputusan Jumlah (org) %

Persuasi :
Berkenan menggunakan- 
Tidak berkenan- 

74
26

74
26

Keputusan awal :

Menggunakan- 
Tidak menggunakan- 

71
29

71
29

Konfi rmasi :

Mencari Informasi- 
Tidak mencari Informasi- 

68
32

68
32

Keputusan Akhir :

Organik- 
Campuran- 
Anorganik- 

15
65
20

15
65
20

Keputusan awal. Tahap keputusan awal, seseorang terpilih dalam kegiatan yang 
mengarah pada pemilihan untuk menggunakan atau tidak menggunakan inovasi. Keputusan 
ini meliputi pertimbangan lebih lanjut apakah ia akan mencoba inovasi itu atau tidak, jika 
inovasi itu dapat dicoba. Biasanya orang tidak menerima suatu inovasi tanpa mencobanya 
terlebih dulu sebagai dasar untuk melihat kemungkinan kegunaan inovasi itu bagi situasi 
dirinya sendiri. Keputusan petani untuk menggunakan pupuk organik sekitar 71 persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa petani sudah mulai menerima dan mencoba pertanian organik. 
Petani yang tidak menggunakan pupuk organik  memiliki alasan tidak berani menanggung 
risiko, pengerjaan pupuk yang rumit dan proses pengolahan tanah yang makin banyak 
menggunakan tenaga kerja.

Konfi rmasi. konfi rmasi berlangsung setelah ada keputusan untuk menerima atau 
menolak inovasi selama jangka waktu yang tak terbatas. Pada tahap ini seseorang berusaha 
mencari informasi untuk menguatkan keputusan inovasi yang telah dibuatnya, tetapi mungkin 
dia merubah keputusannya semula jika ia memperoleh pesan-pesan yang bertentangan. 
Kesadaran akan informasi yang lebih dalam lagi tentang pupuk organik oleh petani yang 
bisa dikatakan lebih besar. Petani mulai mencoba mencari informasi lain yang terkait dengan 
pupuk organik baik pada dinas maupun kelompok tani yang ada. Hanya sebagian kecil saja 
petani yang tidak mau menggali informasi karena petani sibuk dengan usahatani dan tidak 
mau tahu. Minat petani yang cukup besar untuk mencari informasi akan mempermudah 
petani dalam mengenali lebih baik tentang pupuk organik. Petani lebih banyak berkoordinasi 
dengan kelompok tani dan juga dinas terkait masalah pupuk organik. Akan tetapi petani 
yang sibuk dengan usahataninya hingga tidak memiliki waktu lagi untuk mencari sumber 
informasi yang jelas tentang pupuk organik. 

Keputusan Usahatani Padi Organik2. 
Pupuk organik khususnya pupuk kandang yang ramah terhadap lingkungan yang 

sudah lama dikenal bahkan sudah digunakan semenjak nenek moyang kita dulu. Keputusan 
penggunaan pupuk non organik lebih besar dibandingkan dengan petani yang menggunakan 
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pupuk organik. Sekitar 20 persen petani dari jumlah petani yang diteliti tidak mau 
menggunakan pupuk organik, karena lahan yang petani kelola bukan lahan milik sendiri, 
sehingga merasa rugi jika menggunakan pupuk organik dan anggapan petani bahwa jika 
petani menggunakan pupuk organik tidak akan dinikmati lagi setelah tidak mengusahakan 
lahan tersebut. Keputusan petani didominasi pada pilihan menggunakan pupuk campuran 
organik dan pupuk anorganik.

Tabel  3. Keputusan akhir Petani terhadap Usahatani Padi Organik
Keputusan Akhir : Jumlah (org) %

Organik- 
Campuran- 
Non organic- 

15
65
20

15
65
20

Masih banyaknya petani yang enggan menggunakan pupuk organik secara total. 
Sekitar 15 persen petani sudah memutuskan untuk menggunakan pupuk organik murni. 
Sebagian besar petani melakukan usahatani padi dengan pupuk campuran  organik dan 
anorganik. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi risiko kegagalan atau produksi yang lebih 
rendah jika usahatani secara drastis langsung  menggunakan pupuk organik.  Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa keputusan petani pada usahatani padi organik termasuk 
dalam kategori cukup baik dengan rata-rata skor 1,85.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Usahatani Padi Organik 3. 
Faktor-faktor yang diduga memiliki hubungan dengan keputusan petani dalam 

usahatani padi organik adalah karakteristik petani yaitu umur, tingkat pendidikan, status 
lahan, pengalaman, pertisipasi dalam kelompok, ketersediaan pupuk organik, serta proses 
keputusan berupa persuasi, keputusan awal dan konfi rmasi dan faktor eksternal berupa harga 
produksi.  Hasil analisis Rank Spearmant menunjukkan bahwa dari 11 faktor yang dianalisis 
hanya ada enam faktor yang secara signifi kan berkorelasi dengan keputusan petani dalam 
usahatani padi organik. Keenam faktor tersebut adalah pengalaman, ketersediaan pupuk 
organik, persuasi, keputusan awal, konfi rmasi, dan harga produksi.

1. Umur 
Korelasi antara umur dengan keputusan petani dalam usahatani padi  organik dengan 

nilai rs = 0,056 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam kriteria yang dapat 
diabaikan, atau dapat diartikan keputusan penggunaan pupuk organik tidak ada hubungannya 
dengan umur. Pada petani yang masih muda kurang berkenan menggunakan pupuk organik 
karena petani tersebut masih ragu dengan pupuk organik, masih kurang mendapat informasi 
yang memadai. Sementara itu, petani yang sudah tua yang telah mendapat informasi yang 
baik, terkendala dengan pengerjaan yang membutuhkan tenaga yang banyak.   
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Tabel  4. Nilai koefi sien korelasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani terhadap 
Usahatani Padi organic  

 
Faktor-faktor yng mempengaruhi keputusan petani 

akhir Nilai koefi siens korelasi Kriteria

1 Umur 0,056 Tidak signifi kan

2 Tingkat Pendidikan -0,076 Tidak signifi kan

3 Tenaga Kerja Keluarga 0,102 Tidak signifi kan

4 Status Lahan 0,025 Tidak signifi kan

5 Pengalaman 0, 179(**) Signifi kan

6 Ketersediaan Pupuk Organik 0,135(**) Signifi kan

7 Parti sipasi 0,065 Tidak signifi kan

8 Persuasi 0, 334(**) Signifi kan

9 Keputusan awal 0, 375(**) Signifi kan

10 Konfi rmasi 0,185(*) Signifi kan

11 Harga Produksi 0,023(**) Signifi kan

Keterangan :
**) Korelasi signifi kan pada tingkat kesalahan 5 persen
*) Korelasi signifi kan pada tingkat kesalahan 10 persen

2.  Tingkat Pendidikan 
Korelasi antara pendidikan dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 

organik dengan nilai rs = -0,076 bergerak kearah negatif. korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria dapat diabaikan atau dapat dikatakan bahwa keputusan usahatani padi organik tidak 
ada hubungannya dengan tingkat pendidikan.  Semakin tinggi pendidikan petani maka petani 
semakin rasional dalam mempertimbangkan risiko usahataninya sehingga cenderung berhati-
hati dan tidak menerima perubahan untuk mengusahakan padi organik. 

3.  Tenaga Kerja Keluarga 
Korelasi antara ketersediaan tenaga kerja keluarga dengan keputusan petani terhadap 

usahatani padi organik sebesar rs = 0,102 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk 
kedalam kriteria yang diabaikan atau dapat diartikan keputusan penggunaan pupuk organik 
tidak ada hubungannya dengan ketersediaan tenaga kerja keluarga. Ketersediaan tenaga 
kerja keluarga diharapkan membantu pelaksanaan usahatani padi organik yang secara teknis 
memerlukan pengelolaan relative intensif. Jika tenaga kerja keluarga mencukupi maka 
petani cenderung melakukan usahatani padi secara organik. Namun demikian sebagian 
besar anggota keluarga lebih tertarik bekerja di sector lain yang dianggap lebih prospektif 
dibanding sector pertanian. 

Status Lahan 4. 
Korelasi antara status lahan dengan keputusan petani dalam menggunkan pupuk 

organik dengan nilai rs = 0,025 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria rendah dan dapat diabaikan sehingga dapat diartikan bahwa keputusan petani 
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terhadap usahatani padi organik tidak ada hubungannya dengan status lahan. Petani yang 
mengusahakan lahan milik sendiri akan memiliki risiko yang relative rendah dibanding lahan 
non milik karena tidak dibebani biaya sewa atau bagi hasil. Hal ini memungkinkan petani 
mengusahakan padi organik. Namun demikian sebagian besar petani memiliki lahan sempit 
dan skala usaha yang kurang menguntugkan sehingga petani cenderung tidak mengusahakan 
padi organik.

Pengalaman 5. 
Korelasi antara pengalaman dengan keputusan petani terhadap usahatani padi 

organik sebesar rs = 0,179 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria signifi kan pada tingkat kesalahan α = 5 persen. Hal ini dapat diartikan bahwa 
keputusan petani terhadap usahatani padi organik ada hubungannya dengan pengalaman. 
Petani yang berpengalaman cenderung memilih usahatani padi secara organic. Petani yang 
memiliki lebih banyak pengalaman baik usahatani padi organic maupun konvensional sudah 
memiliki pengetahuan tentang kekurangan dan kelebihan usahatani padi secara konvensional 
dan organik. Selain itu petani juga memiliki ketrampilan dan kemampuan mengelola serta 
kemampuan menghadapi resiko usahanya agar memperoleh hasil yang lebih baik dengan 
usahatani padi organik.

Ketersediaan Pupuk Organik6. 
Korelasi antara ketersediaan pupuk organik dengan keputusan petani terhadap 

usahatani padi organik sebesar rs = 0,135 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk 
kedalam kriteria signifi kan pada tingkat kesalahan α = 5 persen. Hal ini dapat diartikan bahwa 
keputusan petani terhadap usahatani padi organik ada hubungannya dengan ketersediaan 
pupuk organik. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil lapangan bahwa petani dengan ketersediaan 
pupuk organik yang cukup cenderung memilih usahatani padi secara organik.

 
Partisipasi 7. 

Korelasi antara partisipasi dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 
organik dengan nilai rs = 0,065 bergerak kearah positif. korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria yang diabaikan atau dapat diartikan keputusan petani terhadap usahatani padi organik 
tidak ada hubungannya dengan partisipasi. Petani yang aktif terlibat dalam kegiatan kelompok 
tani cenderung memilih usahatani padi organic karena mendapat informasi, pengetahuan 
dan ketrampilan untuk mengembangkan usahatani padi organic. Namun demikian sebagian 
besar petani hanya aktif terlibat pada kegiatan pertemuan rutin dengan ikatan iuran arisan. 
Motivasi kehadiran dalam pertemuan kelompok lebih didominasi oleh harapan mendapat 
arisan sehingga kegiatan ini menjadi tidak bermakna bagi pengembangan usahatani padi 
oraganik. 
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8.  Persuasi
Korelasi antara persuasi dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 

organik sebesar rs = 0,334 bergerak kerah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam kriteria 
signifi kan pada tingkat kesalahan α = 5 persen . Hal ini dapat diartikan bahwa keputusan 
petani terhadap usahatani padi organik ada hubungannya dengan sikap persuasi terhadap 
usahatani padi organik. Pengetahuan dan kesadaran petani tentang kelebihan dan manfaat 
pertanian organic menimbulkan sikap positif untuk menerima usahatani padi organic. Sikap 
positif tersebut adalah perasanan berkenan untuk mengusahakan padi secara organic. Makin 
baik perasaan berkenan maka petani cenderung untuk mengusahakan padi secara organic. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perasaan resisten petani, namun sebaliknya terjadi 
penerimaan oleh petani dalam pengembangan usahatani padi organic. 

9.  Keputusan awal  
Korelasi antara keputusan awal dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 

organik sebesar rs = 0, 375 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria signifi kan pada tingkat kesalahan α = 5 persen. Hal ini dapat diartikan bahwa 
keputusan petani terhadap usahatani padi organik ada hubungannya dengan keputusan awal 
petani untuk mengusahakan padi organik. Semakin banyak petani mencoba mengusahakan 
padi organik, maka semakin tahu cara pengelolaan usahatani padi organik tersebut. Sebagian 
petani yang sudah menggunakan pupuk organik sudah mengetahui dan pernah mencoba 
walaupun dicampur dengan pupuk kimia.   

10.  Konfi rmasi 
  Korelasi antara konfi rmasi dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 
organik sebesar rs = 0,185 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria signifi kan pada tingkat kesalahan α = 10 persen. Hal ini berarti semakin banyak 
petani yang mencari informasi tambahan tentang pertanian organic maka akan meningkatkan 
keputusannya mengusahakan padi organic. Semakin sering petani mencari inforamasi yang 
lebih dalam tentang pertanian organic maka petani akan mendapat keterangan yang lebih 
baik untuk mengusahakan padi organik. 

11.  Harga Produksi
 Korelasi antara harga produksi dengan keputusan petani dalam menggunakan pupuk 
organik sebesar rs = 0,023 bergerak kearah positif. Korelasi tersebut termasuk kedalam 
kriteria signifi kan pada tingkat kesalahan α = 5 persen. Hal ini berarti semakin mahal harga 
padi organic maka akan meningkatkan keputusannya untuk mengusahakan padi organic hal 
ini sesuai hasil di lapangan bahwa salah satu petani tertarik menanam padi organik karena 
harganya lebih mahal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan A. 

Keputusan petani padi di Desa Kebonagung Kecamatan Imogiri dan Desa Wijirejo 1. 
Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul untuk menjalankan usahatani padi organik 
tergolong cukup baik. 
Keputusan petani untuk menjalankan usahatani padi organik berhubungan dengan 2. 
pengalaman, ketersediaan pupuk organik, persuasi, keputusan awal, konfi rmasi, 
dan harga produksi. Hal ini berarti keputusan dilakukan setelah petani mengetahui, 
mencoba dan mengkonfi rmasi tentang pertanian organik. 

Saran/RekomendasiB. 
Dalam pengembangan pertanian organik diperlukan pengalaman yang lebih intensif 

bagi petani melalui kegiatan pendampingan kelompok sehingga tahapan proses keputusan 
mulai dari persuasi, keputusan awal dan konfrimasi akan semakin kuat sehingga keputusan 
akhir untuk usahatani padi organik juga kuat. 

Teknologi tepat guna yang bisa diterapkan adalah sistem LEISA (Low External Input 
for Sus-tainable Agriculture) yang dianggap lebih realistis dari pada pertanian organik, karena 
selain menggunakan input alami dan hayati masih diperbolehkan menggunakan input kimia 
buatan, seperti pupuk dan pestisida dalam jumlah terbatas selama produk yang dihasilkan 
aman dan sehat. Pengurangan input kimia dilakukan secara bertahap agar produksi padi 
dapat dipertahankan.  Teknik budidaya padi yang mampu meningkatkan produksi adalah 
Teknik “Tajarwa” (Tanam Jajar Legawa).
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